
83 | How to cite this article (APA): Lorensa, MS., Malayahati, EN., & Sofiyana, MS. (202). 

Pengembangan Instrumen Tes Materi Ekosistem dan Perubahan Lingkungan Berbasis HOTS 
dengan Bantuan Google Formulir. BIO-EDU: Jurnal Pendidikan Biologi, 10(1), 83-94. doi: 
https://doi.org/10.32938/jbe.v10i1.8139  

BIO-EDU: JURNAL PENDIDIKAN BIOLOGI 

 

Tahun 2025, VOL. 10, No.1, Halaman 83-94, e-ISSN: 2527-6999 

https://doi.org/10.32938/jbe.v10i1.8139  

 

Pengembangan Instrumen Tes Materi Ekosistem dan 

Perubahan Lingkungan Berbasis HOTS dengan Bantuan 

Google Formulir 
Mamtha Sheila Lorensa, Eva Nurul Malahayati, Marinda Sari Sofiyana 
Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Balitar 
Blitar, Jl. Majapahit No 2-4, Blitar, Jawa Timur, Indonesia 

Received 30 September 2024 
ABSTRACT 

Revised 26 April 2025 The study aims to determine the feasibility and determine the results of a trial from the 

development of ecosystem test material instruments and HOTS-based environmental 

change with the help of google form. This study used the Research and Development 

model formative research (Tesmer 1993). The study procedure consists of three stages, 

namely: Self Evaluation, Prototyping and Field Test. The subject of product trials were 31 

students of class X SMAN 4 Blitar. Data collection instruments used include a 

questionnaire of expert validation and proceeds of test instruments by students. The 

results of development study indicate that these instruments are worth using since they 

have met the validity criteria, reliability, differentiator, and the quality of a good test 

instrument. The test results (field test) are known that the test instrument is well functioning 

in measuring students’ high-level thinking abilities based on blooming taxonomy (C4, C5, 

and C6). 
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1 ARTICLE STRUCTURE  

Kurikulum pendidikan di Indonesia sudah sampai pada pengembangan Kurikulum Merdeka 

yang menjunjung tinggi pengembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) (Rahayu 

dkk., 2022). Prinsip ku-rikulum merdeka ini berpusat sepenuhnya kepada siswa dengan 

penggunaan istilah merdeka belajar dimana siswa dapat menentukan pelajaran yang menarik 

bagi mereka sehingga terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak akan 

merasa terbebani untuk mencapai nilai tertentu (Cholilah dkk., 2023). Kurikulum ini 

mendukung pembelajaran berbasis HOTS (High-er Order Thinking Skills) atau berpikir tingkat 

tinggi. Kemampuan seseorang dalam berpikir dapat dibedakan menjadi kemam-puan berpikir 

tingkat dasar dan berpikir tingkat tinggi (Rahmawati dkk., 2022). Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi mengharuskan guru dan siswa untuk memiliki keterampilan belajar dengan 4C, yaitu (1) 

Communication, (2) Collaboration, (3) Critical thinking, (4) Creative and innovative (Ananda 

dkk., 2023). Kecakapan 4C digunakan sebagai upaya pemerintah dalam pengimplementasian 

pembelajaran dengan penguatan pendidikan karakter, dan literasi abad ke-21 (Fridanianti dkk., 

2018). 

Pada abad ke-21 kesiapan siswa untuk bersaing sesuai dengan penerapan kurikulum yang 

digunakan saat ini merupakan tugas guru dalam menunjang proses analisis, berpikir kritis, dan 

pemecahan masalah siswa yang biasa disebut dengan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 
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Thinking Skills (Fatimah & Pahlevi, 2020). Biologi merupakan salah satu bidang studi yang 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena proses analisis, berpikir 

kritis, dan pemecahan masalah selalu diberdayakan (Isnaini Hanifa dkk., 2018). Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa perlu dilatih karena kemampuan ini penting untuk menjamin 

keberhasilan sebuah pembelajaran (Ramdani dkk., 2020). Semakin sering kemampuan tersebut 

dikembangkan, semakin besar kemungkinan seorang siswa mampu mengatasi permasalahan 

dalam memecahkan soal (Saputra, 2020). Pemahaman materi yang diajarkan dan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa dapat diukur oleh guru dengan asesmen berbasis HOTS (Budiman 

& Jailani, 2014). Asesmen HOTS juga dapat melatih kemampuan ber-pikir tingkat tinggi siswa 

sehingga memungkinkan mereka dalam menghadapi tantangan global yang nyata dan terus-

menerus berkembang untuk menjadikannya individu yang berkualitas (Badjeber & 

Purwaningrum, 2018). Penggunaan logika dan penalaran untuk pemecahan masalah dan 

mengambil suatu keputusan yang sudah ada merupakan pengaplikasian kemampuan ber-pikir 

tingkat tinggi siswa (Kunanti, 2020).  

Penerapan kurikulum merdeka yang tergolong masih baru tidak menutup kemung-kinan 

adanya kendala yang dihadapi oleh guru. Oleh karena itu, peneliti melakukan observasi awal 

untuk melakukan analisis masalah dengan wawancara guru dan penyebaran angket kebutuhan 

siswa. Peneliti memilih tiga SMA di Blitar sebagai tempat observasi awal yaitu SMAN 1 Blitar, 

SMAN 1 Sutojayan dan SMAN 4 Blitar. Ketiga SMA tersebut dipilih berdasarkan pemer-ataan 

hasil nilai UTBK 2023 dan pertim-bangan dari visi misi sekolah tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti kepada lima guru biologi di tiga SMA tersebut, peneliti menemukan 

beberapa kendala/permasalahan yang dihadapi oleh para guru melalui informasi yang mereka 

sam-paikan. Kendala/permasalahan dalam melakukan evaluasi pembelajaran merupa-kan hal 

yang sering terjadi. Proses pembela-jaran memerlukan kegiatan evaluasi yang digunakan 

sebagai alat ukur keberhasilan dalam pembelajaran.  

Peneliti memperoleh informasi dari hasil wawancara kepada lima guru biologi SMA, bahwa 

penggunaan soal HOTS untuk evaluasi pembelajaran masih menggunakan persentase 5-10% 

dari total soal evaluasi. Padahal tuntutan pembelajaran abad ke-21 tentang kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa, soal tersebut dirasa kurang memfasil-itasi pengukuran/penilaian 

kemampuan ber-pikir tingkat tinggi siswa. Dimana soal yang berkualitas dapat membantu dan 

melatih siswa dalam menghadapi tuntutan abad ke-21 (Afwi, 2023). Berdasarkan hasil analisis 

angket kebutuhan 237 siswa dengan persentase sekolah yang mengisi berturut-turut sebesar 

37,6% SMAN 1 Blitar, 32,9% SMAN 1 Sutojayan, dan 29,5% SMAN 4 Blitar. Diketahui 

sebanyak 78,5% masih menggunakan tes tulis sebagai instrumen asesmen yang sering 

digunakan. Adapun penggunaan aplikasi digital yang biasanya digunakan oleh beberapa guru 

berupa google formulir sebanyak 85,2%. Dari data tersebut diketahui bahwa google formulir 

masih sebagai alternatif guru jika ingin menggunakan instrumen asesmen digital. Google 

formulir digunakan karena dengan platform ini guru dapat dengan mudah menganalisis hasil 

dari asesmen siswa dan instrumen tes yang digunakan (Aziz & Shalihah, 2020). Pada 

pengembangan produk ini sangat penting memilih media yang dapat dianalisis hasilnya secara 

rinci. Namun, penggunaan platform google formulir hanya dapat diakses menggunakan 

jaringan internet.  
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Penelitian Pengembangan Instrumen Tes Materi Ekosistem dan Perubahan Lingkungan 

Berbasis Higher Order Thinking Skills Dengan Bantuan Google Formulir bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan dan mengetahui hasil uji coba dari pengembangan instrumen tes. Materi 

Ekosistem dan Perubahan Lingkungan digunakan karena materi ini berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi penting untuk 

mempersiapkan siswa dalam mengatasi dan memecahkan masalah sehingga memungkinkan 

mereka dalam menghadapi tantangan global yang nyata dan terus-menerus berkembang untuk 

menjadikannya individu yang berkualitas (Badjeber & Purwaningrum, 2018).  Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dapat diukur dengan instrumen yang dapat mengukur kemampuan 

tersebut, maka perlu dikembangkan instrumen tes HOTS yang berkualitas (Masitoh & Aedi, 

2020).   

2 METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian R&D (Research and 

Development) atau penelitian dan pengembangan tipe formative research (Tesmer 1993). 

Prosedur penelitian pengembangan ini terdiri dari tiga tahapan yaitu: Self Evaluation (Analisis 

dan Desain), Prototyping (Expert review, One-to-one, dan small group), dan Field Test (uji 

lapangan).  

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian Pengembangan Tipe Formative Research Sumber: 

(Tessmer, 1993) 

Analisis masalah dilakukan berdasarkan hasil observasi awal dengan wawancara kepada 5 

guru biologi dan penyebaran angket kebutuhan kepada 237 siswa dari tiga SMA di Blitar. Uji 

coba produk dilakukan kepada siswa kelas X SMA di SMAN 4 Blitar satu kelas. Waktu 

pelaksanaan uji coba dilakukan setelah merevisi produk berdasarkan saran, masukan dari 

validator ahli, masukan dari seorang guru (one-to-one), validasi empirik kepada siswa kelas XI 

SMA di SMAN 4 Blitar (small group). 

Rancangan penelitian produk ini menggunakan desain Pre-Experimental dengan bentuk 

One-Shot Case Study yaitu pemberian perlakuan terhadap suatu kelompok yang selanjutnya 

diobservasi proses dan hasilnya (Sugiyono, 2019).  Teknik pengambilan sampel adalah 

purposive sampling dengan sampel uji coba dilakukan kepada siswa satu kelas. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan menganalisis hasil uji coba dengan SPSS. Pada tahap small 

group hasil pengerjaan siswa dimasukkan pada program komputer Anates versi 4.0 for 
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windows untuk menguji validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan kualitas 

pengecoh instrument tes yang dikembngkan.  

Produk yang sudah direvisi dari hasil uji Anates kemudian di uji dalam tahap Field Test 

kepada 31 siswa kelas X SMA di SMAN 4 Blitar kemudian dikelompokkan dalam indikator 

kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

Nilai Siswa Tingkat Kemampuan 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup 

21 – 40 Kurang 

≤ 20 Sangat Kurang 

Sumber: (Purbaningrum, 2017) 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil adalah bagian utama artikel ilmiah, dan oleh karena itu biasanya merupakan 

bagian terpanjang. Bagian ini menyajikan hasil-hasil analisis data; yang dilaporkan adalah hasil 

bersih. Proses analisis data (seperti perhitungan statistik) tidak perlu  disajikan. Proses 

pengujian hipotesis pun tidak perlu disajikan, termasuk pembandingan antara koefisien yang 

ditemukan dalam analisis dengan koefisien dalam tabel statistik. Yang dilaporkan adalah hasil 

analisis dan hasil pengujian hipotesis. 

 
Gambar 2. Dokumentasi Pengambilan Data Lapangan Dengan Wawancara Guru 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan, analisis potensi yang telah dilakukan, serta kajian 

literatur dari berbagai penelitian berupa jurnal dan artikel yang relevan, peneliti memberikan 

solusi berupa pengembangan instrumen tes materi ekosistem dan perubahan lingkungan 

berbasis HOTS dengan bantuan google formulir untuk mendapatkan dan menghasilkan tes 

yang berkualitas untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Pada tahap expert review desain awal produk dan pengembangan divalidasi oleh validator 

3 ahli materi (dengan persentase hasil 89% dalam kategori sangat layak) dan 2 ahli evaluasi 

(dengan persentase hasil 95% dalam kategori sangat layak) dengan revisi sesuai saran dan 

masukan yang diberikan oleh para validator. Setelah produk divalidasi oleh para ahli dan 

direvisi, kemudian dilanjutkan pada tahap One-to-one kepada seorang guru dan 3 orang siswa 

dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah untuk mendapatkan masukan dan saran lebih 

lanjut. Setelah dilakukannya revisi setelah tahap One-to-one, instrumen tes diuji cobakan 

secara small group kepada 21 siswa yang sudah pernah mendapatkan pembelajaran materi 

ekosistem dan perubahan lingkungan (kelas XI). Hasil pengerjaan small group (validasi 



Lorensa et al.  Pengembangan Instrumen Tes Materi Ekosistem dan 
Perubahan Lingkungan Berbasis HOTS dengan Bantuan 

Google Formulir 
 

87 | BIO-EDU: Jurnal Pendidikan Biologi, 10(1) | 2 0 2 5 |  

empirik) kemudian dianalisis menggunakan SPSS kemudian dimasukkan pada program 

komputer Anates versi 4.0 for windows dengan hasil sebagai berikut: 

a. Validitas dan Reliabilitas 

 
Gambar 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Materi Ekosistem 

 
Gambar 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Materi Perubahan Lingkungan 

b. Daya Pembeda 

 
Gambar 5. Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Materi Ekosistem 

 
Gambar 6. Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Materi Perubahan Lingkungan 

c. Tingkat Kesukaran 

 
Gambar 7. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Materi Ekosistem 
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Gambar 8. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Materi Perubahan Lingkungan 

d. Kualitas Pengecoh 

 
Gambar 9. Hasil Uji Kualitas Pengecoh Instrumen Tes Materi Ekosistem 

 
Gambar 10. Hasil Uji Kualitas Pengecoh Instrumen Tes Materi Perubahan Lingkungan 

Hasil yang belum sesuai direvisi sampai layak digunakan. Kemudian diuji lapangan (Field 

Test) kepada 31 siswa kelas X SMA di SMAN 4 Blitar (siswa yang belum pernah menerima 

pembelajaran materi ekosistem dan perubahan lingkungan) untuk mengetahui apakah 

instrumen tes tersebut sudah bisa untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Hasil field test sebagai berikut: 
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Gambar 11. Diagram Pie Chart Hasil Field Test Materi Ekosistem 

 
Gambar 12. Diagram Pie Chart Hasil Field Test Materi Perubahan Lingkungan 

Dari analisis hasil yang dilakukan, instrumen tes tersebut sudah dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa berdasarkan Taksonomi Bloom (C4, C5, 

dan C6). 

4 PEMBAHASAN  

Kelayakan instrumen tes materi ekosistem dan perubahan lingkungan berbasis HOTS dengan 

bantuan Google Formulir. Instrumen asesmen yang berkualitas harus memenuhi standar 

penilaian validitas. Validitas merupakan hal yang sangat penting karena menyangkut 

keakuratan alat ukur yang digunakan. Instrumen yang tidak tepat akan mempengarui pada 

validitas hasil penilaian yang dicapai (Lukman dkk., 2023). Ditinjau dari hasil analisis, 

instrumen tes yang dikembangkan oleh peneliti sudah memiliki kualitas yang memenuhi 

standar penilaian yaitu dari segi isi (kesesuaian dengan taksonomi bloom, stimulus, dan 

pengecoh) dan konstruk (kesesuaian dengan materi, CP, dan TP). Dengan demikian instrumen 

tes yang dikembangkan sudah memenuhi ranah kognitif setiap butir soal yang ditentukan 

(HOTS sesuai taksonomi bloom), dan sudah sangat layak untuk digunakan. 

Instrumen asesmen yang baik hendaknya memiliki karakteristik penilaian butir soal seperti 

validitas, reliabilitas, daya pembeda soal, tingkat kesukaran soal, dan pengecoh soal (Yusuf, 

2021). Berdasarkan analisis hasil validasi empirik kepada 21 siswa kelas XI di SMAN 4 Blitar. 

Instrumen tes yang dikembangkan oleh peneliti sudah memenuhi kriteria mutu yang ditetapkan 

oleh validitas, yang mengacu pada kemampuan tes dalam mengukur apa yang hendak diukur 

dalam pengembangan instrumen tes HOTS (Afwi, 2023). Sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa secara efektif dan akurat. 

Instrumen tes materi ekosistem dan perubahan lingkungan mendapatkan reliabilitas dengan 

kriteria “Tinggi”. Instrumen tes memiliki tingkat reliabilitas tinggi ketika tes tersebut stabil 
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dalam menghitung objek yang diukur (Sodiq dkk., 2020). Baik tidaknya instrumen tes dapat 

dilihat dari validitas dan reliabilitasnya, sehingga pengujuannya sangat penting karena 

mengacu pada konsistensi seluruh instrumen (Amalia dkk., 2022). 

Ditinjau dari data uji daya pembeda soal yang dikembangkan sudah bisa digunakan untuk 

membedakan tingkat kemampuan siswa (Sudjana, 2016). Semakin banyak siswa dari 

kelompok tinggi yang dapat menjawab dengan benar dan semakin sedikit siswa dari kelompok 

rendah yang dapat menjawab soal dengan benar, maka daya pembeda butir soal semakin tinggi 

(Afwi, 2023).  

Dianalisis dari hasil uji tingkat kesukaran, instrumen tes tersebut sudah layak. Instrumen tes 

yang tidak layak yaitu memiliki tingkat kesukaran dengan kriteria sangat mudah dan kriteria 

sangat sukar. Hal tersebut dikarenakan siswa seimbang dalam menjawab dengan benar dan 

menjawab dengan salah (Afwi, 2023). 

Dari analisis hasil uji kualitas pengecoh, butir soal yang baik pengecohnya dipilih secara 

merata oleh siswa. Sebaliknya jika butir soal kurang baik, pengecohnya dipilih secara tidak 

merata. Pengecoh yang berfungsi dengan baik dapat digunakan dan pengecoh yang belum 

berfungsi dengan baik sebaiknya diperbaiki atau diganti (Sudijono, 2015). Kriteria yang 

digunakan untuk menginterpretasikan kualitas butir soal menurut Halik (2016) sebagai berikut: 

(1) Apabila memenuhi tiga kriteria soal yang baik (daya pembeda, tingkat kesukaran dan 

efektifitas opsi) maka soal tersebut dikategorikan soal yang baik, (2) Apabila butir soal 

memenuhi dua dari tiga kriteria soal yang baik, dikategorikan soal yang cukup baik dengan 

revisi (3) Apabila butir soal memenuhi satu atau bahkan tidak ada dari tiga kriteria soal yang 

baik, dikategorikan soal yang tidak baik (jelek). Soal tersebut harus direvisi sampai memenuhi 

tiga kriteria atau soal tersebut dibuang dan diganti dengan soal yang baru. Berdasarkan hal 

tersebut, produk yang dikembangkan dapat dikategorikan dengan kriteria nomor dua karena 

kualitas pengecoh yang digunakan belum berfungsi dengan baik sehingga perlu diperbaiki atau 

diganti dengan pengecoh yang lain. Dalam tahap penyempurnaan produk, pengecoh yang 

masih buruk dan sangat buruk diperbaiki. Setelah pengecoh soal diperbaiki, instrumen tes diuji 

cobakan kepada siswa kelas X SMA (field test).  

Dari hasil uji coba (field test) yang dilakukan kepada 31 siswa kelas X di SMAN 4 Blitar 

dapat diketahui bahwa instrumen tes berbasis HOTS dengan bantuan google formulir yang 

dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa berdasarkan taksonomi bloom. Dengan hasil asesmen materi ekosistem dari total 

75% soal C4, 58% siswa sudah bisa menjawab dengan benar dan 42% siswa masih kesulitan. 

Dari total 15% soal C5, 51% siswa sudah bisa menjawab dengan benar dan 49% siswa masih 

kesulitan. Dari total 10% soal C6, 44% siswa sudah bisa menjawab dengan benar dan 56% 

siswa masih kesulitan. Sedangkan pada asesmen materi perubahan lingkungan Dari total 53% 

soal C4, 62% siswa sudah bisa menjawab dengan benar dan 38% siswa masih kesulitan. Dari 

total 40% soal C5, 56% siswa sudah bisa menjawab dengan benar dan 44% siswa masih 

kesulitan. Dari total 7% soal C6, 16% siswa sudah bisa menjawab dengan benar dan 84% siswa 

masih kesulitan. Dari hasil analisis hasil uji coba (field test) juga dapat dilihat pengelompokkan 

31 siswa berdasarkan kategori kemampuan berpikir tingkat tingginya Pada asesmen HOTS 
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materi ekosistem 42% siswa berkemampuan baik, 36% siswa berkemampuan cukup, 19% 

siswa berkemampuan kurang, dan 3% siswa masih berkemampuan sangat kurang. Sedangkan 

pada asesmen materi perubahan lingkungan 36% siswa berkemampuan baik, 48% siswa 

berkemampuan cukup, dan 16% siswa masih berkemampuan kurang. Dari analisis hasil 

tersebut juga dapat diketahui bahwa siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal C6. 

Sehingga hasil tersebut dapat digunakan guru sebagai acuan untuk memperbaiki pembelajaran 

kedepannya terutama dalam meningkatkan kemampuan siswa berdasarkan ranaf kognitif C6. 

Berdasarkan hal tersebut produk berupa instrumen tes berbasis HOTS yang dikembangkan oleh 

peneliti sudah berfungsi dengan baik untuk mengukur kemampuan berpikir tinggi siswa 

berdasarkan taksonomi bloom. Instrumen tes yang baik adalah instrumen yang valid, reliabel, 

dan berfungsi dengan baik dalam mengukur dan mengetahui kemampuan yang ingin diukur 

(Afwi, 2023). 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan disajikan dalam bentuk numerikal dan kesimpulan harus pula menjawab masalah 

yang dirumuskan. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan Instrumen Tes Materi Ekosistem dan Perubahan Lingkungan Berbasis 

HOTS Dengan Bantuan Google Formulir layak untuk digunakan. Hal ter-sebut ditinjau 

dari hasil validasi ahli dan validasi empirik kepada siswa pada tahap small group. Hasilnya 

instrumen tes ter-sebut dinilai sudah efisien dan akurat un-tuk mengukur kemampuan 

berpikir ting-kat tinggi siswa karena sudah memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya 

pem-beda, tingkat kesukaran, dan kualitas pengecoh suatu instrumen tes yang baik. 

2. Berdasarkan hasil uji coba (field test) In-strumen Tes Materi Ekosistem dan Peru-bahan 

Lingkungan Berbasis HOTS Dengan Bantuan Google Formulir diketahui bahwa 

instrumen tes tersebut sudah berfungsi dengan baik dalam men-gukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa berdasarkan taksonomi bloom (C4, C5, dan C6). 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan maka peneliti dapat memberikan saran terhadap permasa-lahan yang 

berkaitan dengan penelitian dan pengembangan instrumen tes berbasis HOTS sebagai berikut:   

1. Selain untuk mengukur kemampuan ber-pikir tingkat tinggi, instrumen tes ber-basis HOTS 

juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Disarankan agar siswa 

untuk sering diberikan latihan soal-soal HOTS. Hal ini dapat dilakukan dengan 

meningkatkan jumlah dan keragaman soal-soal HOTS yang diberikan kepada siswa.   

2. Setelah adanya pengembangan instrumen tes ini, diharapkan agar peneliti selanjut-nya 

dapat mengembangkan instrumen tes dengan mengembangkan soal bentuk lain dan 

memiliki persentase penilaian C4, C5, dan C6 yang seimbang dalam materi-materi biologi 

yang lain. 
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